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ABSTRAK 

Program JKN merupakan mekanisme asuransi kesehatan nasional yang bersifat wajib, namun partisipasi masyarakat 

untuk ikut serta masih rendah terutama pada masyarakat pedusunan disebabkan karena masih rendahnya tingkat 

kepercayaan  masyarakat  terhadap asuransi kesehatan tersebut Jenis penelitian yang digunakan  adalah penelitian  

kuantitatif opulasi dalam penelitian  ini adalah seluruh masyarakat dusun batu noni yaitu sebanyak 394 orang. Besar 

sampel yang di  peroleh menggunakan rumus slovin  yaitu 195 orang pengambilan sampel menggunakan metode 

Tehnik simple random sampling yaitu setiap anggota dari populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk diseleksi 

sebagai sampel Hasil penelitian menunjukkan bahwa  tidak ada hubungan bermakna  antara pengetahuan dengan 

partisipasi masyarakat dalam program JKN yaitu (p= 0,276 > α=0.05). ada hubungan bermakna antara pekerjaan 

dengan partisipasi masyarakat dalam program JKN  yaitu ( p=0,05 <α 0,05). Tidak ada hubungan bermakna antara 

kepercayaan dengan partisipasi masyarakat dalam program JKN yaitu (p= 0,149 > α=0,05). Tidak ada hubungan Usia 

Dengan Partisipasi Masyarakat dalam program JKN yaitu (p=0,459 > α=0,05. Ada hubungan bermakna antara Jumlah 

Tanggungan Keluarga dengan partisipasi masyarakat dalam program JKN yaitu (p=0.00 < α=0,05). Penelitian ini 

menyarankan kepada pemerintah setempat agar mengadakan sosialisasi atau pemberian informasi mengenai program 

JKN agar masyarakat tau, lebih percaya dan terdorong untuk ikut berpartisipasi dalam program JKN. 

 
Kata kunci: Partisipasi masyarakat; jaminan kesehatan nasional; masyarakat; program 
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ABSTRACT 

 
The JKN program is a mandatory national health insurance mechanism, but public participation in participating is 

still low, especially in rural communities due to the low level of trust in health insurance. The type of research used 

is quantitative research. The population in this study was the entire community of Batu Noni Hamlet, as many as 394 

people. The sample size obtained using the Slovin formula is 195 people taking the sample using the simple random 

sampling technique, namely each member of the population has an equal opportunity to be selected as a sample. The 

results show that there is no significant relationship between knowledge and community participation in the JKN 

program, namely (p= 0.276 > =0.05). there is a significant relationship between work and community participation 

in the JKN program (p=0.05 <α 0.05). There is no significant relationship between trust and community participation 

in the JKN program (p= 0.149 > =0.05). There is no relationship between Age and Community Participation in the 

JKN program (p=0.459 > =0.05. There is a significant relationship between the number of family dependents and 

community participation in the JKN program, namely (p=0.00 < =0.05). This study suggests that the local government 

should conduct socialization or provide information about the JKN program so that the public knows, has more 

confidence and is encouraged to participate in the JKN program. 

 

Key words: Community participation; national health insurance; community; program 

 

 

PENDAHULUAN 

Kesehatan merupakan keadaan sejahtera dari tubuh, jiwa, serta sosial yang sangat mungkin setiap 

individu hidup produktif dengan cara sosial serta ekonomis.Dalam mengatur masalah kesehatan diperlukan 

suatu badan khusus yang bertanggung jawab dalam menyelenggarakan jaminan kesehatan, dimana badan 

tersebut harus memberikan mutu pelayanan yang baik agar dapat tercapainya kepuasan pelayanan 

kesehatan. Di Indonesia telah didirikan suatu Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan yang selaras 

dengan tujuan Organisasi Kesehatan Dunia dalam mengembangkan jaminan kesehatan untuk semua 

penduduk. BPJS Kesehatan ini merupakan badan hukum yang dibentuk untuk menyelenggarakan program 

kesehatan.1 

Pelaksanaan JKN (Jaminan Kesehatan Nasional) dilandasi oleh UUNo.40 Tahun 2004 tentang 

Sistem Jaminan Nasional (SJJN) dan UU No.24 Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggaran Jaminan Sosial 

(BPJS) Yang diamanatkan untuk menyelenggarakan Jaminan Kesehatan bagi seluruh masyarakat 

indonesia. Partisipasi peserta dilaksankan secara bertahap dan diharapkan masyrakat wajib tercakup sebagai 

peserta tanpa adanya pengecualian.2 

Meskipun asuransi BPJS telah diwajibkan, namun partisipasi masyarakat untuk ikut serta masih 

sangat rendah. Terutama pada masyarakat pedusunan. Tidak semua orang dapat memiliki keputusan 

mengikuti program asuransi meskipun masyarakat mengetahui bahwa hidup penuh dengan ketidakpastian 

yang akan menimbulkan risiko dan kerugian. Partisipasi yang dimaksud dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yaitu usia, pendidikan, pekerjaan, penghasilan/kekayaan, jenis kelamin, gaya hidup dan sebaran penduduk.3 

Partisipasi masyarakat juga dipengaruhi oleh pengetahuan dan pemahaman tentang asuransi 

kesehatan. Pengukuran tingkat kesadaran, pengetahuan dan pemahaman dilakukan dengan melihat 

perbedaan gender, usia, dan tingkat pendidikan. Status sosial, pendidikan, pendapatan, dan pengeluaran 

dapat digunakan untuk menguji hubungan antara karakteristik individu dengan kesadaran dan pengetahuan 

mengenai asuransi kesehatan.4 

Di negara Nigeria, Ghana dan Namibia, faktor yang berpengaruh terhadap kemauan untuk menjadi 

peserta dan membayar asuransi kesehatan adalah usia, jenis kelamin tingkat pendidikan, status sosial 
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ekonomi, ukuran rumah tangga, kepercayaan terhadap asuransi dan pengalaman terdahulu terhadap 

asuransi kesehatan.3 

Partisipasi masyarakat juga dipengaruhi oleh pengetahuan dan pemahaman tentang asuransi 

kesehatan. Pengukuran tingkat kesadaran, pengetahuan dan pemahaman dilakukan dengan melihat 

perbedaan gender, usia, dan tingkat pendidikan. Status sosial, pendidikan, pendapatan, dan pengeluaran 

dapat digunakan untuk menguji hubungan antara karakteristik individu dengan kesadaran dan pengetahuan 

mengenai asuransi kesehatan.1 

Berdasarkan Observasi Awal yang dilakukan peneliti, Peneliti memperoleh Data Jumlah penduduk 

Desa Batu Noni kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang Per tanggal 30 Juni 2020  sebesar 2.145 Jiwa  

dan Per Tanggal 26 Oktber 2020 meningkat  menjadi 2.161 jiwa (Data penduduk Tahun 2020), Desa Batu 

Noni terdiri dari 4 Dusun Yaitu  Dusun Lumbaja Penduduk sebanyak 485 jiwa Degan Jumlah KK Sebanyak  

112 KK  dan  jumlah peserta BPJS Sebanyak 364 peserta per tahun 2020,Dusun Galung jumlah penduduk 

sebanyak 325 jiwa dengan jumlah KK Sebanyak  105 KK dan jumlah peserta BPJS sebanyak 190 peserta 

per tahun 2020,Dusun Locok jumlah Penduduk 525  Jiwa Dengan jumlah KK sebanyak  111 KK dengan 

jumlah peserta BPJS Sebanyak 364 peserta per tahun 2020 dan Dusun  Batu Noni  Yang menjadi Objek 

Penelitian  mempunyai jumlah penduduk 825 Jiwa Dengan  Jumlah KK  sebanyak 202 dan Jumlah Peserta 

BPJS Mencapai 394 Peserta per tahun 2020. 

Adapun Beberapa Alasan Pengambilan Lokasi Penelitian Di Dusun Batu Noni Diantaranya 

Banyaknya masyarakat yang sudah terdaftar Asuransi BPJS Kesehatan baik itu melalui Program PBI 

(Penerima Bantuan Iuran) Dari pemerintah atau yang mendaftarkan secara mandiri. Masyarakat Dusun 

Batu Noni Secara Keseluruhan beragama Islam sehingga akan mempengaruhi Perilaku Dan Keputusan 

mereka dalam Menerima Sesuatu yang baik dan yang buruk. 

Ditinjau Dari Keanekaragaman mata pencaharian, Dusun Batu Noni mayoritas berprofesi sebagai 

petani. mata pencaharian ini tentu saja mempengaruhi tingkat kesejahteraan masyarakat. Dusun  Batu Noni 

berbatasan dengan Dusun Lumbaja  dan Dusun Galung. 

Dari uraian di atas, mendorong penulis untuk meneliti lebih lanjut tentang partisipasi masyarakat 

dalam berasuransi dan seberapa besar faktor yang berhubungan  dengan  partisipasi  masyrakat dalam 

berasuransi, terutama JKN Oleh karena itu, penelitian ini diberi judul “Faktor yang berhubungan  dengan 

Partisipasi Masyarakat  dalam Program  JKN  Di Dusun Batu Noni Kecamatan Anggeraja  Kabupaten 

Enrekang”. 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Kuantitatif dengan pendekatan Cross Sectional. 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Februari - Maret 2021 di Dusun Batu Noni Kecamatan Anggeraja 

Kabupaten Enrekang.  Jumlah Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 394 peserta. Besar sampel 

yang diperoleh menggunakan rumus Slovin yaitu sebanyak 195 orang. Tehnik Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner, studi literatu dan Dokumtnasi. instrument penelitian yang digunakan adalah 

kuesioner dipakai dalam wawancara yang berisi daftar pertanyaan yang sudah tersusun dengan baik.  
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HASIL 

Karakteristik Umum Responden 

Jenis Kelamin Responden 

Tabel 1. Distribusi Responden Menurut Jenis Kelamin peserta JKN di Dusun Batu Noni Tahun 2021 

Jenis Kelamin Frekuensi (n) (%) 

Laki-laki 

Perempuan 

157 

38 

80,5 

19,5 

Total 195 100% 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa distribusi responden berdasarkan jenis kelamin bahwa 195 yang 

menjadi sampel penelitian terbanyak adalah laki-laki sebanyak 157 responden (80,5%) perempuan 

sebanyak 38 responden (19,5%). 

Tingkat Pendidikan 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Peserta JKN di Dusun Batu Noni 

 Kabupaten Enrekang Tahun 2021 

 

Tingkat Pendidikan Frekuensi (n) Persentase (%) 

Tidak Sekolah 

SD 

SMP 

SMA 

Sarjana 

117 

25 

25 

24 

4 

60,0 

12,8 

12,8 

12,3 

2,1 

Total 195 100% 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa distribusi responden berdasarkan Tingkat Pendidikan yang paling 

banyak tidak sekolah sebanyak 117 responden (62,7,0%) dan yan paling sedikit adalah Tingkat Pendidikan 

Sarjana 

Partisipasi 

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Partisipasi peserta JKN di Dusun Batu Noni Kecamatan 

Anggeraja Kabupaten Enrekang Tahun 2021 

Partisipasi Frekuensi (n) Persentase (%) 

Ya 

Tidak 

121 

74 

61,1 

37,9 

Total 195 100% 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa distribusi responden berdasarkan partisipasi bahwa    sebanyak 195 

yang menjadi sampel penelitian yang berpartisipasi sebanyak 121 responden (61,1%) dan yang tidak 

berpartisipasi sebanyak 74 responden (37,9%). 
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Pengetahuan 

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan peserta JKN di Dusun Batu Noni Kecamatan 

Anggeraja Kabupaten Enrekang Tahun 2021 

Pengetahuan Frekuensi (n) Persentase (%) 

Baik 

Kurang baik 

183 

12 

93,8 

6,2 

Total 195 100% 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa distribusi responden berdasarkan pengetahuan bahwa    sebanyak 195 

yang menjadi sampel penelitian yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 183 responden (693,8%) dan 

yang kurang berpengetahuan sebanyak 12 responden (6,2%). 

Pekerjaan 

Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan peserta JKN di Dusun Batu Noni Kecamatan 

Anggeraja Kabupaten Enrekang Tahun 2021 

Pekerjaan Frekuensi (n) Persentase (%) 

Bekerja 

Tidak bekerja 

112 

83 

57,4 

42,6 

Total 195 100% 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa distribusi responden berdasarkan pekerjaan bahwa    sebanyak 195 yang 

menjadi sampel penelitian yang memiliki pekerjan baik sebanyak 112 responden (57,4%) dan yang tidak 

bekerja sebanyak 83 responden (42,6%). 

Kepercayaan 

Tabel 6. Distribusi Responden Berdasarkan Kepercayaan peserta JKN di Dusun Batu Noni Kecamatan 

Anggeraja Kabupaten Enrekang Tahun 2021 

Pekerjaan Frekuensi (n) Persentase (%) 

Percaya 

Kurang  Percaya 

174 

21 

89,2 

10,8 

Total 195 100% 

 

Tabel 6 menunjukkan bahwa distribusi responden berdasarkan Kepercayaan bahwa    sebanyak 195 

yang menjadi sampel penelitian yang memiliki pekerjan baik sebanyak 112 responden (89,2%) dan yang   

kurang percaya sebanyak 21 responden (10,8%). 

Usia 

Tabel 7. Distribusi Responden Berdasarkan Kepercayaan peserta JKN di Dusun Batu Noni Kecamatan 

Anggeraja Kabupaten Enrekang 2021 

Usia Frekuensi (n) Persentase (%) 

Beresiko 

Tidak Berisiko 

32 

163 

16,4 

83,6 

Total 195 100% 

 

Tabel 7 menunjukkan bahwa distribusi responden berdasarkan Usia bahwa    sebanyak 195 yang 

menjadi sampel penelitian yang memiliki usia beresiko sebanyak 32 responden (16,4%) dan yang   tidak 
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berisiko sebanyak 163 responden (83,6%). 

Jumlah Tanggungan Keluarga 

Tabel 8. Distribusi Responden Berdasarkan Kepercayaan peserta JKN di Dusun Batu Noni Kecamatan 

Anggeraja Kabupaten Enrekang 

 

Jumlah Tanggungan 

Keluaraga 

Frekuensi (n) Persentase (%) 

Sesuai 

Tidak Sesuai 

87 

108 

44,6 

55,4 

Total 195 100% 

  

Tabel 8 menunjukkan bahwa distribusi responden berdasarkan Jumlah Tanggungan Keluarga  bahwa    

sebanyak 195 yang menjadi sampel penelitian yang sesuai sebanyak 87 responden (44,6%) dan yang   tidak 

sesuai  sebanyak 108 responden (55,4%). 

Analisis Hubungan Antara Variabel 

Hubungan Pengetahuan dengan partisipasi Masyarakat 

Tabel 9. Distribusi Responden berdasarkan Pengetahuan peserta JKN  di Dusun Batu Noni 

Kabupaten Enrekang Tahun 2021 

Pengetahuan 

Partisipasi 
Total 

p value Iya Tidak 

n % n % n % 

Baik  115 62,8 68 37,2 183 100,0 

0,276 Kurang baik 6 50,0 50,0 4,6 12 100,0 

Total 121 62,1 74 37,9 195 100,0 

 

Berdasarkan Tabel 9 Setelah dianalisis menggunakan Hasil Uji Fisher’s Exact Test   diperoleh nilai 

p = 0,276 > 0,05 Maka Ho diterima Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan  yang signifikan antara 

pengetahuan dengan partisipasi masyarakat terhadap program JKN di Dusun Batu Noni Kecamatan 

Anggeraja Kabupaten Enrekang.  

Hubungan Pengetahuan dengan pekerjaan  Masyarakat 

Tabel 10. Distribusi Responden Berdasrakan Pekerjaan  peserta JKN di Dusun Batu Noni  

Kabupaten Enrekang Tahun 2021 

 

Pekerjaan 

Partisipasi 
Total 

p value Ya Tidak 

n % n % n % 

Bekerja 79 70,5 33 29,5 112 100,0 

0,05 Tidak Bekerja 42 50,6 41 49,4 83 100,0 

Total 121 62,1 74 37,9 195 100,0 

 

Berdasarkan Tabel 10  Setalah dianalisis menggunakan Hasil Uji Chi-Square Test diperoleh nilai p 

= 0,05 < 0,05 maka Ho ditolak  hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan  yang signifikan antara pekerjaan 

dengan partisipasi masyarat terhadap program JKN di Dusun Batu Noni Kecamatan Anggeraja Kabupaten 

Enrekang.  
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Hubungan Usia dengan partisipasi Masyarakat 

Tabel 11 Distribusi Responden Berdasrakan Pekerjaan  peserta JKN di Dusun Batu Noni 

 Kabupaten Enrekang Tahun 2021 

Usia 

Partisipasi 
Total 

p value Ya Tidak 

n % n % n % 

Berisiko 18 56,3 14 43,8 32 100,0 

0,459 Tidak Berisko 103 63,2 60 37,4 163 100,0 

Total 121 62,1 74 37,9 195 100,0 

 

Berdasarkan Tabel 11, setelah dianalisis menggunakan Uji Chi-Square diperoleh nilai p = 0,459 > 

0,05 maka Ho diterima hal ini berarti tidak ada hubungan yang signifikan antara usia dengan partisipasi 

masyarakat terhadap program JKN di Dusun Batu Noni Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang.  

Hubungan Jumlah Tanggungan Keluarga dengan partisipasi Masyarakat 

Tabel 12. Distribusi responden  berdasarkan Jumlah Tanggungan Keluarga Peserta JKN 

Di Dusun Batu Noni Kabupaten Enrekang Tahun 2021 

Jumlah 

Tanggungan 

Keluarga 

Partisipasi 
Total 

p value Ya Tidak 

n % n % n % 

Sesuai 67 77,0 20 23,0 87 100,0 

0,00 Tidak Sesuai 54 50,0 54 50,0 108 100,0 

Total 121 61,1 74 37,9 195 100,0 

 

Berdasarkan Tabel 12  Setelah dianalisis menggunakan Uji Chi-square Test diperoleh nilai p = 0,00 

< 0,05 maka Ho ditolak hal ini berarti ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan partisipasi 

masyarakat terhadap program JKN di Dusun Batu Noni Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang.  

PEMBAHASAN 

Karakteristik Jenis Kelamin 

Dari hasil penelitian  Dapat dilihat bahwa  jenis kelamin terbanyak adalah laki-laki sebanyak 157 

masyarakat (80,5%) dan yang paling sedikit adalah perempuan yaitu sebanyak 38 masyarakat 

(19,5%).Berdasarkan data yang ditemukan dilapangan jenis kelamin terbanyak adalah  laki-laki yaitu 

sekitar 80,5%, karena pada saat melakukan wawancara yang paling bersedia untuk diwawancarai adalah 

laki-laki atau kepala rumah tangga. Hal ini memungkinkan jika kepala kelurga ikut serta dalam kepesertaan 

JKN, maka anggota keluarga pun ikut serta dalam program JKN. Dalam penelitian ini jenis kelamin tidak 

memiliki hubungan yang signifikan  dengan partisipasi masyarakat terhadap  program JKN di Dusun batu 

Noni Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang. 

Karakteristik Tingkat Pendidikan 

Berdasarkan data yang diperoleh dilapangan menunjukkan bahwa  tingkat pendidikan di Dusun Batu 

Noni Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang masih sangat rendah dikarenakan pada saat melakukan 
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wawancara yang menjadi responden rata-rata  usia tua sehingga tingkat Pendidikan mereka masih rendah, 

keadaan status ekonomi pada saat itu tergolong masih sulit dan pada saat itu sekitar 50 tahun yang lalu 

didaerah tempat penelitian saya  masyarakat disana belum  terlalu memikirkan tentang  Pendidikan  

kedepannya,nanti pada saat sekarang keturunannya sudah mendapatkan Pendidikan Yang bisa dikatakan 

sudah layak. 

Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang dapat mempengaruhi dalam melakukan tindakan 

sebuah perencanaan dan pengendalian untuk mengatasi sebuah resiko yang tidak pasti di masa depan yang 

timbul dalam kehidupan. Jadi dengan tingkat pendidikan yang tinggi dapat meningkatkan pemahaman dan 

pengetahuan masyarakat tentang asuransi kesehatan, sehingga mampu menimbulkan tingkat kesadaran 

yang tinggi dalam kepesertaan JKN.7 

Hasil penelitian ini  juga tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusumaningrum (2018) 

tentang kepesertaan masyarakat dalam Jaminan Kesehatan Nasional secara mandiri di Kota Semarang. 

Hasil analisis bivariat dengan chi square dan diperoleh p value 0.008 < 0.05, menunjukkan hasil adanya 

hubungan signifikan antara tingkat pendidikan responden dengan kepesertaan masyarakat dalam JKN 

secara mandiri di Kecamatan Ungaran Barat, Kota Semarang. 

 Hubungan Pengetahuan dengan  partisipasi masyarakat dalam program JKN 

Semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang maka semakin tinggi partisipasi masyarakat didalam 

pemanfaatan program JKN. Berdasrkan hasil penelitian Setelah dianalisis menggunakan Hasil Uji Fisher’s 

Exact Test  diperoleh nilai p = 0,276> 0,05,Maka Ho diterima  ini menunjukkan bahwa   tidak memiliki 

hubungan yang signifikan antara pengetahuan  dengan partisipasi masyarakat terhadap program JKN di 

Dusun Batu Noni Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang 

Hal ini sesuai dengan data yang ditemukan dilapangan bahwa tingkat pengetahuan  masyarakat di 

Dusun Batu Noni Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang mengenai apa itu program JKN cukup bagus 

yaitu dari 195 masyarakat atau sekitar 90% pengetahuan masyarakat mengenai apa itu JKN cukup bagus 

namun Partisipasi masyarakat masih kurang hanya sekitar 60,%  hal ini menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan antara tingkat pengetahuan yang baik dengan partisipasi masyarakat  karena banyak faktor yang 

menyebabkan masyarakat tidak berpartisipasi dalam program JKN meskipun  Sebagian besar masyarakat 

sudah memahami bahwa setiap orang wajib mendaftarkan dirinya sendiri dan anggota keluarganya dan 

memahami bahwa jaminan kesehatan merupakan jaminan perlindungan untuk kebutuhan 

kesehatan.Namun,Karena masyarakat disana masih merasa belum terlalu  membutuhkan pelayanan 

kesehatan, mereka malas dalam pengurusan, kurangnya informasi yang didapatkan mengenai program 

JKN, malas ngantri sehingga masyarakat disana tidak berpartisipasi dalam program JKN. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Durorus sa,adah Tahun (2017) menyatakan 

bahwa berdasarkan hasil pengujian secara parsial nilai p signifikan pengetahuan yang diperoleh sebesar 

0,005 < 0,005.dapat disimpulkan bahwa pengetahuan berpengaruh Negatif dan  terhadap partisipasi 

masyarakat dalam program JKN. 

Hubungan Pekerjaan dengan partisipasi Masyarakat dalam program JKN 

Semakin bagus tingkat pekerjaan seseorang maka semakin ikut berpartisipasi dalam pemanfaatan 
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program JKN.   Namun berdasarkan data yang ditemukan dianalisis menggunakan Hasil Uji Fisher’s Exact 

Test nilainya menunjukkan nilai p = 0,05 > 0,05 ini menunjukkan bahwa memiliki hubungan yang 

signifikan antara pekerjaan dengan partisipasi masyarakat terhadap program JKN di Dusun Batu Noni 

Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang.  hal ini sesuai dengan data yang ditemukan dilapangan bahwa 

tingkat pekerjaan masyarakat di Dusun Batu Noni Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang cukup bagus 

yaitu sekitar 70,5% masyarakat yang bekerja dan yang tidak bekerja sekitar 49,4%. 

Hal ini menunjukkan bahwa tidak pekerjaan seseorang untuk ikut atau berpartisipasi dalam program 

JKN itu berpengaruh semakin tinggi pendapatan seseorang maka semakin tinggi pula minat dalam 

mengikuti program JKN. berdasarkan hasil dilapangan menunjukkan bahwa masyarakat yang mempunyai 

Pekerjaan lebih banyak daripada masyarakat yang tidak bekerja,karakteristik  masyarakat disana  termasuk 

daerah pertanian,masyarakat disana bekerja tapi rata-rata berprofesi   sebagai petani . 

Hal ini sejalan dengan teori Friedman dalam Purwaningsih (2016) yang menjelaskan bahwa 

pekerjaan merupakan suatu jembatan untuk dapat memperoleh uang untuk memenuhi kebutuhan hidup dan 

untuk mendapatkan pelayanan kesehatan yang diinginkan. Dominan masyarakat di Dusun Batu Noni  

cenderung menjadi peserta JKN-KIS apabila sudah mendesak dan benar benar diperlukan contohnya 

apabila ada salah satu anggota keluarga yang jatuh sakit.13 

Hubungan Kepercayaan dengan partisipasi Masyarakat dalam Program JKN 

Setelah dianalisis menggunakan Uji Chi-Square nilainya menunjukkan nilai p = 0149 > 0,05 ini 

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan Kepercayaan dengan partisipasi masyarakat di Dusun Batu Noni 

Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang.  

hal ini sesuai dengan data yang ditemukan dilapangan bahwa tingkat Kepercayaan masyarakat cukup 

bagus yaitu  masyarakat   yang mempunyai kepercayaan terhadap pengelolaan  program JKN sekitar 89,2% 

namun Partisipasi masyarakat masih kurang hanya sekitar 10,8%  ini sesuai dengan temuan data dilapangan  

bahwa ada beberapa faktor yang menjadikan masyarakat kurang berpartisipasi terhadap program JKN di 

Dusun Batu Noni Kecamatan Anggeraja Kabupaten  Enrekang  yaitu Karena masyarakat disana  masih 

memandang sepele mengenai program JKN, masih belum berniat untuk mendaftrakan anggota keluarganya 

untuk ikut berpartisipasi dalam  program JKN karena    mereka lebih mengutamkan untuk mengurus 

kebutuhan sehari-hari daripada ikut berpartisipasi dan mereka merasa belum puas dan yakin terhadap pihak 

pelayanan JKN yang belum sepenuhnya menjalankan tugas  dan tanggung Jawab berdasarkan  yang telah 

ditetapkan. 

Hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Emma Delila Tahun (2015) yang menyatakan bahwa 

tingkat kepercayaan masyarakat Kota Banda Aceh dalam penyelenggaran BPJS kesehatan berada pada 

kategori  tinggi (80,2%) ini berarti tingkat kepercayaan cukup bagus. 

Hubungan Usia dengan Partisipasi Masyarakat dalam Program JKN 

Setelah dianalisis menggunakan Uji Chi-Square diperoleh nilai p = 0,459 > 0,05. Hal ini 

menunjukkan   bahwa tidak ada hubungan antara usia dengan partisipasi masyarakat terhadap program JKN 

di Dusun Batu Noni Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang. hal ini sesuai dengan data yang ditemukan 

dilapangan bahwa tingkat Usia masyarakat yang tidak beresiko sekitar (83,6%). 
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Namun partisipasi masyarakat masih kurang  dikarenakan ada beberapa faktor yang menyebabkan   

diantaranya masyarakat yang paling bersedia untuk diwawancarai adalah laki-laki atau kepala rumah tangga 

yang tingkat usianya rata-rata umur 50 sedangkan mereka memiliki tingkat Pendidikan dan pengetahuan 

termasuk dalam kategori rendah sehingga  masyarakat  menyatakan tidak mengetahui mengenai informasi 

atau tata cara mengenai cara tempat dan proses pengurusan selain itu alasan sehingga tidak berpartisipasi  

dalam program JKN adalah tidak ada yang menguruskan,belum ada waktu dan tidak mampu membayar 

iuran. 

Hubungan Jumlah Tanggungan Keluarga dengan Partisipasi Masyarakat dalam Program JKN 

Setelah dianalisis menggunakan Uji Chi-square Test nilainya menunjukkan nilai p = 0,00 < 0,05 

bahwa  ada hubungan jumlah Tanggungan Keluaraga dengan partisipasi masyarakat terhadap program JKN 

di Dusun Batu Noni Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang, Partisipasi masyarakat dipengaruhi  oleh 

jumlah anggota keluarga dimana semakin besar jumlah anggota keluarga berarti semakin besar pula jumlah 

anggota masyarakat berarti semakin besar pula jumlah kebutuhan keluarga yang harus dipenuhi. Sehingga 

keluarga yang jumlah Digital, akan lebih berpartisipasi untuk memenuhi banyaknya kebutuhan yang harus 

dipenuhi (Erwin:2012) dalam Ratiabriani dan Purbadharmaja (2016:55).19 

  Hal ini sesuai dengan data yang ditemukan dilapangan yaitu sebanyak 77,0% yang  berpartisipasi 

karena  banyak faktor yang menyebabkan yaitu mengenai besarnya biaya yang harus diperlukan 

perbulannya untuk membayar premi dan meskipun mereka tidak membayar Premi tapi sebagian masyarakat 

termasuk dalam Peserta PBI sedangkan yang  ditanggung hanya 3 orang Saja dan masyarakat belum 

berpartisipasi dikarenakan enggan membayar jumlah iuran yang harus dibayarkan karena semakin besar 

pengeluaran terhadap biaya kesehatan ketika semua anggota keluarga wajib menjadi peserta. 

Hasil  penelitian ini    tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari (2017), yang 

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara jumlah anggota keluarga dengan partisipasi kepesertaan 

JKN pada pekerja bukan penerima upah dengan p value 0,462.20 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Terdapat hubungan faktor pekerjaan dan jumlah tanggungan keluarga terhadap partisipasi 

masyarakat dalam program JKN di Dusun Batu Noni Kecamatam Anggeraja Kabupaten Enrekang, 

sedangkan pengetahuan, kepercayaan dan usia tidak memiiki hubungan terhadap partisipasi masyarakat 

dalam program JKN di Dusun Batu Noni Kecamatam Anggeraja Kabupaten Enrekang.  

Penelitian ini menyarankan kepada pemerintah desa batu noni untuk mengadakan sosialisasi bagi 

masyarakat yang sudah maupun belum menjadi peserta JKN Sehingga dapat mearik partisipasi masyarakat 

yang belum mengikuti program JKN. Diharapkan juga kepada pemerintah desa untuk diadakan 

Transparansi atau pemberian  informasi mengenai manfaat,dana,tujuan program JKN sehingga masyarakat 

tau dan lebih percaya sehingga mereka terdorong untuk berpartisipasi dalam program JKN. 
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